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DAFTAR ISI 


SABUK PENGGERAK SINKRON 


1, RUANG LINGKUP 


Standar ini meliputi kode jarak bagi, dimensi syarat, penandaan sabuk dan 
pengukuran panjang jarak bagi, sabuk penggerak sinkron. 


Keterangan : 


Prinsip dari karakteristik sabuk tak berujung untuk penggunaan dalam sabuk 
penggerak sinkron" untuk transmisi daya mekanik dan dimana diperlukan penan- 
daan positif atau keterpaduan. 


Prinsip karakteristik, mencakup : dimensi gigi nominal, ukuran panjang standar, 
dimenssi lebar dan toleransi, dan spesifikasi pengukuran panjang. 


2. JARAK BAGI 
Kode jarak bagi dan jarak bagi sabuk yang sesuai diberikan dalam Tabel 1. 


Tabel I 
Kode Jarak Bagi 


Kode Jarak Bagi Sabuk" 


XL 5,080 

L 9,525 

H 12,700 
XH 22,225 
XXH 31,750 


« Dibuat sampai tiga desimal karena jarak bagi sabuk adalah suatu nilai yang 
didefinisikan. 


1) Sabuk penggerak sinkron mempunyai berbagai macam tipe, sebagai contoh, sabuk penggerak pengatur 
waktu, sabuk penggerak positif, sabuk penggerak roda gigi. 
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3. DIMENSI SABUK 


31 Dimensi Gigi 
Dimensi gigi sabuk nominal (lihat gambar 1) diberikan dalam Tabel 2. 


Gambar 1 
Dimensi Gigi Nominal 


Tabel II 
Dimensi Gigi Nominal 


3.2 Panjang 
Panjang jarak bagi sabuk dan toleransinya diberikan dalam Tabel !!I. 
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Tabel II 
Panjang Jarak Bagi dan Toleransi 


$ : Toleransi Panjang Jumlah Gigi untuk Panj 
Penandaan Panjang Jarak: Bagi Jarak Bagi Ke sm 


Panjang sabuk 
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3.3 Lebar dan Tinggi 
Lebar sabuk dan toleransinya, dan tinggi nominal diberikan dalam Tabel IV. 


Tabel IV 
Lebar dan Tinggi 


Lebar Standi Te P' 
2 
ta 
Serta Mp ji Laa mm yang in) 
1676,40 bang “168.000 in) 
3 ut Lan mm aan 


4. SYARAT PENANDAAN 


Penandaan sabuk termasuk penandaan panjang, kode jarak bagi dan penandaan 
lebar. 


Contoh : 420L050 : Panjang jarak bagi - (1066,680 mm) 42,000 inci 
Jarak bagi sabuk - (9,525 mm) 0,375 inci 
Lebar - (12,7 mm) . 0,05 inci 


980XH200 : Panjang jarak bagi - (2489,20 mm) 98,000 inci 
Jarak bagi sabuk - (22,225 mm) 0,875 inci 
Lebar - (50,8 mm) .2,00 inci 
5. PENGUKURAN PANJANG JARAK BAGI 


51 Pemegang Pengukur Panjang Jarak Bagi (lihat Gambar 2) 
Panjang jarak bagi sabuk sinkron ditentukan dengan menempatkan sabuk pada 
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suatu pemegang pengukur yang disusun dari elemen-elemen sebagai berikut: 


Gambar 2 
Ruang Bebas antara Puli dan Sabuk 


51.1 Dua puli berdameter sama, seperti yang ditetapkan dalam Tabel V, dari kode 
jarak bagi yang sebenarnya, dan mempunyai standar dimensi ruang gigi. 
Puli ini dibuat mengikuti toleransi yang ditunjukkan dalam Tabel V dan mem- 
punyai ruang bebas (Cm) yang sebenarnya antara ruang gigi puli dan lebar 
gigi sabuk teoritis seperti ditetapkan dalam Tabel V (lihat Gambar 3). 
Satu puli akan bebas berputar pada posisi poros tetap, sementara yang lain- 
nya akan bebas berputar pada poros mampu gerak agar jarak pusat dapat 
berubah. 


Gnya Total 
untuk Pengukuran 


Jarak Pusat | 


Gambar 3 
Pemegang Pengukuran Panjang 
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Tabel V 
Puli untuk Pengukuran Panjang Sabuk 


Ruang Bebas 


Minimum 


5.1.2 Nilai rata-rata pengukuran gaya total yang bekerja terhadap puli mampu gerak. 


5.1.3 Nilai rata-rata pengukuran jarak pusat antara dua puli dengan tingkat 
ketelitian yang diperlukan untuk memeriksa toleransi yang diizinkan (toleransi 
untuk pengukuran jarak pusat menjadi setengah dari toleransi panjang yang 
diizinkan sesuai dengan Tabel IN). 


5.2 Gaya Total 
Gaya tofal, yang dipakai untuk mengukur sabuk diberikan dalam Table IV. 


5.3 Prosedur 
Pengukuran panjang jarang bagi dari sabuk sinkron, sabuk harus diputar paling 
sedikit dua putaran agar tepat kedudukan dan dibagi dengan gaya total terbagi 
rata secara berangsur-angsur antara dua "strand” dari sabuk. 


Panjang jarak bagi dihitung dengan menambahkan keliling jarak bagi dari satu 
puli kepada kedua jarak pusat yang diukur. 


Tabel VI 
Gaya Total untuk Pengukuran 


Kode Jarak untuk Bagi 


Catatan 
1) Pembacaan Total Indikator (maksimum) 
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